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ABSTRACT 

At the end of 2022, the Regulation on Restrictions on Community Activities (PPKM) was officially revoked and 

entered the transition to the post COVID-19 period. Sectors such as higher education are also experiencing a transition 

again, such as teaching and learning methods returning offline or hybrid, administrative services returning offline or 

hybrid, and curriculum changes in the current education system. Various changes in teaching and learning methods, 

administrative services, and curriculum have an impact on self-efficacy and student motivation related to satisfaction. 

The purpose of this study is to see the role of self-efficacy on student satisfaction during the COVID-19 endemic 

which is moderated by motivation. The study involved 502 respondents, with the data collection method using a 

questionnaire consisting of the General Self-Efficacy Scale (GSES) (α = 0.667), Course Satisfaction Scale (α = 0.575), 

and Academic Motivation Scale (AMS) (α = 0.742). The findings in this study showed a positive correlation between 

self-efficacy and student satisfaction (r = 0.455), a positive correlation between self-efficacy and motivation (r = 

0.138), and a positive correlation between motivation and student satisfaction (r = 0.216). It was also found that the 

role of self-efficacy on student satisfaction of 29.9% (R² = 0.299) increased to 32% (R² = 0.320) after testing self-

efficacy with motivational moderators. It can be concluded that motivation is proven to play a moderator role in this 

study. 
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ABSTRAK 

Pada akhir tahun 2022, Peraturan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) telah resmi dicabut serta memasuki 

transisi pada masa post COVID–19. Sektor seperti pendidikan perguruan tinggi juga kembali mengalami peralihan, 

sepert metode belajar mengajar yang kembali secara luar jaringan (luring) atau hybrid, layanan administrasi yang juga 

kembali secara luring atau hybrid, dan adanya perubahan kurikulum pada sistem pendidikan saat ini. Berbagai 

perubahan dalam metode belajar mengajar, layanan administrasi, serta kurikulum memberikan dampak terhadap self–

efficacy dan motivasi mahasiswa yang berkaitan dengan kepuasan. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat peran 

self–efficacy terhadap kepuasan mahasiswa pada masa endemi COVID–19 yang dimoderasi dengan motivasi. 

Penelitian melibatkan 502 responden, dengan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri atas 

General Self–Efficacy Scale (GSES) (α = 0.667), Course Satisfaction Scale (α = 0.575), dan Academic Motivation 

Scale (AMS) (α = 0.742). Hasil temuan dalam penelitian ini, didapati korelasi positif antara kepuasan self–efficacy 

dengan kepuasan mahasiswa (r = 0.455), korelasi positif antara self–efficacy dan motivasi (r = 0.138), serta korelasi 

positif antara motivasi dan kepuasan mahasiswa (r = 0.216). Didapati juga peran self–efficacy terhadap kepuasan 

mahasiswa sebesar 29,9% (R² = 0.299) mengalami peningkatan menjadi 32% (R² = 0.320) setelah dilakukan pengujian 

self–efficacy dengan moderator motivasi. Dapat disimpulkan bahwa motivasi terbukti berperan sebagai moderator 

dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Motivasi, post covid–19, self–efficacy, kepuasan mahasiswa 

 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID–19 telah menyebabkan peralihan metode pembelajaran yang awalnya dilakukan 

secara tatap muka menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring), perubahan kurikulum dan beban 

tugas pembelajar yang bertambah, serta pengaturan kembali jadwal pembelajaran (Herwin et al. 
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2020; Herwin et al. 2022). Melalui laman resmi penanganan COVID – 19 pada Desember 2022, 

Pemerintah Indonesia mengumumkan mengenai pencabutan peraturan Pembatasan Pemberlakuan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang berdampak pada metode pembelajaran kembali dilakukan 

secara luar jaringan (luring) serta memasuki masa pembelajaran post COVID–19 (Penanganan 

COVID–19). 

 

Badan Pusat Statistik (2022) menjelaskan pada masa transisi post COVID–19, terdapat berbagai 

perubahan yang dialami pembelajar seperti perubahan kurikulum serta metode belajar mengajar. 

Perubahan–perubahan yang terjadi, menimbulkan apa yang disebut sebagai learning loss atau 

hilangnya pembelajaran yang disebabkan perubahan kurikulum atau kejadian lain yang tidak 

terduga terhadap pembelajaran. Perubahan yang terjadi dalam transisi masa post COVID–19, juga 

dapat mempengaruhi apa yang disebut sebagai kepuasan mahasiswa (Herwin et al. 2022). 

Penelitian terdahulu mengemukakan bahwa perubahan kurikulum yang diterapkan, dapat 

berpengaruh terhadap tingkat kepuasan mahasiswa (Keri, 2020; Meng & Zhang, 2023). Selain itu, 

dengan service quality yang diberikan, akan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan mahasiswa 

(Misnan et al., 2018). 

 

Kepuasan mahasiswa menjadi hal penting karena berdampak terhadap mahasiswa, dan terhadap 

perguruan tinggi sebagai institusi. Hal ini diperkuat oleh penelitian terdahulu bahwa kepuasan 

mahasiswa dapat mempengaruhi student engagement serta kegigihan dalam menyelesaikan 

pendidikan yang dijalani (Hwang & Wao, 2021; She et al. 2021). Sementara dampak bagi 

perguruan tinggi, kepuasan mahasiswa dapat mempengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan, 

persepsi nilai atas perkuliahan yang diikuti, serta nama baik perguruan tinggi itu sendiri (Herwin 

et al. 2022). 

 

Perubahan pada masa post COVID–19 juga berpengaruh terhadap self–efficacy sebagai faktor 

yang mempengaruhi kepuasan mahasiswa (Than & Khaing, 2022). Temuan Yu & Mocan (2018) 

bahwa perubahan kurikulum, berpengaruh terhadap performa akademis yang berkaitan dengan 

kepuasan mahasiswa. Ugwuanyi et al., (2020) menyatakan bahwa self–efficacy dapat 

mempengaruhi performa akademis yang berkaitan dengan kepuasan mahasiswa. Prifti (2020) 

mengemukakan hal serupa, dimana self–efficacy memiliki korelasi positif terhadap kepuasan 

mahasiswa. 

 

Berdasarkan fenomena dan kajian yang ditemukan, terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap 

kepuasan mahasiswa yaitu motivasi. Sebagaimana temuan Chau dan Cheung (2018) bahwa 

motivasi memiliki korelasi positif dengan student engagement yang masih berkaitan dengan 

kepuasan mahasiswa. James (2021) mengemukakan bahwa motivasi dapat mempengaruhi 

achievement yang berkaitan dengan kepuasan mahasiswa. Motivasi memiliki pengaruh serupa 

terhadap performa akademik yang berkaitan dengan kepuasan mahasiswa (Tang et al., 2022). 

Didukung penyataan oleh Cherian dan Jacob (2023) bahwa terdapat korelasi positif antara 

motivasi dan performa akademis individu, yang selanjutnya performa akademik berkaitan dengan 

kepuasan mahasiswa. 

 

Tidak hanya dengan variabel kepuasan mahasiswa, Tarmizi et al., (2019) mengemukakan korelasi 

positif antara self–efficacy dengan motivasi. Pernyataan serupa juga didukung oleh Schunk dan 

DiBenedetto (2021) bahwa self–efficacy dan motivasi individu memiliki korelasi positif, yang 

dapat diartikan semakin meningkat self–efficacy yang dimiliki individu, maka akan semakin tinggi 

pula motivasinya. 
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Berdasarkan pemaparan sebelumnya mengenai penelitian terdahulu yang berhasil ditemukan 

peneliti, sejauh ini belum ada penelitian yang menggabungkan variabel self – efficacy, motivasi, 

dan kepuasan mahasiswa dalam satu penelitian. Selain itu, penelitian mengenai kepuasan 

mahasiswa cenderung dilakukan dengan sampel berasal dari satu perguruan tinggi (Tratnik et al., 

2017; Prifti, 2020). Diperlukan juga penelitian yang lebih mendalam mengenai hubungan antara 

self–efficacy dan kepuasan mahasiswa (Prifti, 2020). Penelitian pada konteks post COVID–19, 

sejauh yang dicari, telah dilakukan pada kelompok partisipan dengan tingkat pendidikan dasar dan 

menengah (Nababan & Yugopuspito, 2022; Sukma et al., 2023). Namun, belum ditemukan 

penelitian serupa pada kelompok mahasiswa. Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk melihat peran self–efficacy terhadap kepuasan mahasiswa dengan motivasi 

sebagai moderator pada masa pembelajaran post COVID–19. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Partisipan yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Jakarta minimal selama 

satu tahun dan berusia 19 – 23 tahun. Responden diperoleh dalam penelitian ini adalah 538 

responden. Namun, data responden yang dapat diolah sebanyak 502 responden. Demografi 

partisipan terdiri atas jenis kelamin, usia, dan jenis perguruan tinggi (Tabel 1). Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan melibatkan kriteria 

spesifik dalam melakukan pengambilan data. 

 

Tabel 1  

Tabel Demografi Partisipan 
Demografi Kategori Jumlah (N) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki–laki 243 48.4 

 Perempuan 259 51.6 

Jenis Perguruan Tinggi Perguruan Tinggi Negeri 230 45.8 

 Perguruan Tinggi Swasta 272 54.2 

Usia (dalam tahun) 19 32 6.4 

 20 72 14.3 

 21 142 28.3 

 22 141 28.1 

 23 115 22.9 

 

Pengambilan data lapangan dilakukan dengan survei secara online dan offline. kuesioner yang 

digunakan dalam pengumpulan data didasarkan pada tiga skala dengan total item sebanyak 28 

pernyataan. Skala digunakan dalam penelitian telah dilakukan validitas expert judgement sebelum 

digunakan untuk pengumpulan data. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini juga telah 

dinyatakan lolos proses Kaji Etik Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara, dengan nomor 

259–TIM/KEPTM/2043/FPsi–UNTAR/VII/2023. 

 

Pengukuran variabel self–efficacy menggunakan General Self–Efficacy Scale (GSES) yang 

dikembangkan oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995) yang terdiri atas 10 item unidimensional 

dengan skala likert 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 4 (Sangat Setuju). Seluruh item dalam alat ukur 

termasuk sebagai item favourable, dengan contoh item diantaranya adalah “mudah bagi saya 

untuk tetap fokus pada tujuan atau target yang ingin saya capai”. 

 

Pengukuran variabel kepuasan mahasiswa menggunakan item Course Satisfaction Scale yang 

dikembangkan Bayrak et al., (2020). Terdiri atas 10 item unidimensional, alat ukur menggunakan 

skala likert dengan rentang 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Seluruh item dalam 

alat ukur yang digunakan termasuk sebagai item favourable, dengan contoh item “saya puas 
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dengan dukungan dosen untuk mengakses beragam bahan ajar yang ditentukan dalam 

pembelajaran.” 

 

Pengukuran variabel motivasi didasarkan pada Academic Motivation Scale (AMS) yang 

dikembangkan oleh Chirikov et al., (2020). Terdiri atas 8 item unidimensional dengan rentang 

skala likert 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 7 (Sangat Setuju). Seluruh item yang digunakan adalah 

item favourable dengan contoh item “saya ingin memperoleh nilai yang tinggi.” 

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi pengolahan data statistik 

SPSS versi 24. Analisis yang dilakukan diantaranya adalah uji normalitas, uji korelasi, uji regresi, 

serta analisa tambahan yaitu melakukan uji beda berdasarkan demografi jenis kelamin dan usia. 

Uji normalitas dilakukan sebagai langkah pertama, dengan tujuan untuk mengetahui distribusi data 

serta menentukan pengujian akan menggunakan statistik parametrik atau non–parametrik. 

Langkah kedua, peneliti melakukan pengujian korelasi untuk memastikan variabel self–efficacy, 

motivasi, dan kepuasan mahasiswa berhubungan sebelum dilakukan uji regresi. Langkah ketiga, 

analisis data dilakukan dengan uji regresi untuk melihat peran self–efficacy serta menguji apakah 

motivasi terbukti sebagai moderator dalam penelitian ini.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian normalitas dilakukan dengan pengujian Kolmogorov–Smirnov berdasarkan nilai 

residual, memperoleh hasil distribusi data normal dengan nilai p sebesar 0.200 (p > 0.05). 

Berdasarkan hasil uji normalitas, pengujian dilanjutkan dengan teknik statistik parametrik. 

Pengujian dilanjutkan dengan uji korelasi menggunakan teknik Pearson Product Moment untuk 

melihat korelasi antar variabel (Tabel 2). Didapati korelasi positif antara self–efficacy dan 

kepuasan mahasiswa memiliki korelasi positif (r = 0.455), korelasi positif antara motivasi dan 

kepuasan mahasiswa (r = 0.216), dan korelasi positif antara self–efficacy dan motivasi (r = 0.138). 

 

Tabel 2  

Hasil Uji Korelasi 
Variabel n M SD 1 2 

Self – Efficacy 502 3,5289 0.31180   
Kepuasan Mahasiswa 502 4,1930 0.35455 0.455**  

Motivasi 502 5,4629 0.71091 0.138** 0.216** 

**p < 0.01 

 

Pengujian dilanjutkan dengan analisis regresi. Peneliti memperoleh hasil uji regresi antara self–

efficacy dan motivasi terhadap kepuasan mahasiswa berpengaruh signifikan dengan dengan nilai 

R² sebesar 0.299 (Tabel 3). Berdasarkan hasil tersebut, dapat diartikan bahwa self – efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa sebesar 29.9%. Kemudian, peneliti 

melanjutkan pengujian regresi dengan variabel motivasi. Pengujian peran moderator dilakukan 

menggunakan Moderator Regression Analysis (MRA). Hasil diperoleh bahwa motivasi berperan 

signifikan sebagai moderator antara self–efficacy dan kepuasan mahasiswa (Tabel 4) sebesar 32% 

dengan nilai R = 0,564, R² = 0,320, p = 0.000 (p < 0.05). 
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Tabel 3  

Hasil Uji Regresi 

 Model 1 

Variable B β SE 

Constant 1,365  0,195 

Self–Efficacy 0,581 0,508 0,043 

Motivasi 0,143 0,281 0,019 

R² 0,299   
Note: seluruh variabel memperoleh nilai p < 0.01. 

Tabel 4  

 Hasil Uji Regresi dengan Moderator 

Peneliti juga melakukan uji beda pada variabel self – efficacy, kepuasan mahasiswa, dan motivasi 

berdasarkan demografi usia dan jenis kelamin. Berdasarkan hasil uji beda, didapati perbedaan 

signifikan antara laki – laki dan perempuan pada variabel self – efficacy dan kepuasan mahasiswa, 

namun tidak terdapat perbedaan signifikan pada motivasi berdasarkan jenis kelamin (Tabel 5). 

Tabel 5 

Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia 
Variabel Laki - laki Perempuan t p 

M SD M SD 

Kepuasan Mahasiswa 4,2440 0,30532 4,1494 0,36167 3,157 0.001 

Self–Efficacy 3,5539 0,21574 3,4745 0,30316 3,361 0.002 

Motivasi 5,4403 0,71286 5,4841 0,70979 -0.689 0.491 

 

Sementara berdasarkan usia, diperoleh hasil terdapat perbedaan signifikan pada variabel self – 

efficacy, kepuasan mahasiswa, dan motivasi berdasarkan karakteristik usia partisipan. (Tabel 4). 

 

Tabel 6  

Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia 
Variabel 19 20 21 22 23 p 

M SD M SD M SD M SD M SD 

Kepuasan 

Mahasiswa 

3,909 0,46653 4,109 0,40041 4,244 0,32168 4,223 0,28451 4,2330 0,29041 0.000 

Self – 

Efficacy  

3,225 0,39919 3,3778 0,33450 3,494 0,24919 3,561 0,17475 3,6417 0,1777 0.000 

Motivasi 5,730 0,69569 5,7813 0,57941 5,758 0,60264 5,323 0,77027 5,463 0,51389 0.000 

 

 

 

 

 Model 1 

Variable B β SE 

Constant 3.305  1.176 

Self–Efficacy 1.902 1.664 0.331 

Motivasi 0.981 1.929 0.209 

Int_1 0.238 1.888 0.059 

R 0.566   

R² 0.320   

Note: Int_1 merupakan variabel yang dihitung dengan teknik Moderator Regression Analysis (MRA), seluruh 

variabel memperoleh nilai p < 0.05 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dalam penelitian ini, diperoleh self–efficacy berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa 

sebesar 29.9% (R² = 0.299). Sejalan dengan Ugwuanyi et al. (2020) yang mengemukakan self–

efficacy berperan terhadap kepuasan mahasiswa. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Than & 

Khaing (2022) bahwa self–efficacy dan motivasi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 

kepuasan mahasiswa. 

 

Kemudian, diperoleh bahwa motivasi mampu menjadi moderator dalam hubungan antara self–

efficacy dengan kepuasan mahasiswa menjadi sebesar 32% (R² = 0.320). Srivasta (2018) 

mengemukakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap performa akademik yang berkaitan dengan 

kepuasan mahasiswa. Didukung oleh Snopce dan Alija (2018), bahwa motivasi menjadi aspek 

penting dalam pembelajaran karena berkaitan dengan kegigihan dalam menjalani studi. Namun, 

temuan dari penelitian ini juga memperkuat bahwa variabel motivasi tidak hanya berperan sebagai 

variabel independen dan sebagai moderator. 

 

Pada penelitian ini, ditemukan juga korelasi positif antara self–efficacy dengan motivasi serta 

kepuasan mahasiswa, dan korelasi positif antara motivasi dan kepuasan mahasiswa. Temuan 

tersebut, sejalan dengan penelitian Doménech–Betoret et al., (2017) bahwa self–efficacy 

berkorelasi positif dengan kepuasan mahasiswa (r = 0.455). Hal serupa didukung oleh Azilla – 

Gbettor et al., (2022) yang mengemukakan bahwa self–efficacy berkorelasi dengan kepuasan 

mahasiswa pada perkuliahannya. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan semakin 

tinggi self – efficacy, akan semakin meningkat kepuasan mahasiswa yang dirasakan. 

 

Hasil yang diperoleh mengenai korelasi positif antara self–efficacy dan motivasi (r = 0.138), 

didukung oleh penelitian Tarmizi et al., (2019) serta Schunk dan DiBenedetto (2021) yang 

mengemukakan adanya korelasi positif self–efficacy dan motivasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa self–efficacy yang tinggi, dapat meningkatkan motivasi. Hasil korelasi positif antara 

motivasi dengan kepuasan mahasiswa (r = 0.216), diperoleh hasil sejalan dengan penelitian James 

(2021) bahwa motivasi dapat berdampak terhadap achievement yang berkaitan dengan kepuasan 

mahasiswa. Cherian dan Jacob (2023) bahwa terdapat korelasi positif antara motivasi dan 

performa akademis individu, yang selanjutnya performa akademik berkaitan dengan kepuasan 

mahasiswa. 

 

Hasil analisis tambahan berdasarkan jenis kelamin dan usia, memperoleh perbedaan signifikan 

pada variabel self – efficacy sebesar 0.002 (p < 0.01) dan kepuasan mahasiswa sebesar 0.001 (p < 

0.01). Sementara pada variabel motivasi, tidak ada perbedaan signifikan antara partisipan laki – 

laki dan perempuan sebesar 0.491 (p > 0.05). Namun, berdasarkan karakteristik usia, diperoleh 

perbedaan signifikan pada variabel self–efficacy, kepuasan mahasiswa, dan motivasi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ditemukan motivasi berperan sebagai moderator 

antara self – efficacy dan kepuasan mahasiswa sebesar 32% (R² = 0.320). Ditemukan juga korelasi 

positif antara variabel self–efficacy dengan kepuasan mahasiswa (r = 0.455) dan motivasi (r = 

0.138), serta korelasi positif antara motivasi dan kepuasan mahasiswa (r = 0.216). Ditemukan juga 

perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin pada variabel self–efficacy dan kepuasan 

mahasiswa (p < 0,05) namun tidak ada perbedaan signifikan pada variabel motivasi (p > 0.05) 

berdasarkan jenis kelamin. Namun, berdasarkan rentang usia, ditemukan perbedaan signifikan 

pada variabel self–efficacy, motivasi, dan kepuasan mahasiswa. 
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Saran untuk penelitian berikutnya dengan topik serupa adalah dapat mempertimbangkan desain 

eksperimental, serta melibatkan partisipan yang berasal dari kota kecil atau pedesaan. Penelitian 

berikutnya juga dapat melibatkan aspek lain seperti cara mengajar, komunikasi, dan aspek lainnya 

yang berkaitan dengan kepuasan mahasiswa namun belum dibahas dalam penelitian ini. 

 

Saran yang dapat diaplikasikan dari hasil penelitian ini diantaranya adalah bagi pihak perguruan 

tinggi, dapat melakukan seminar atau workshop mengenai pentingnya serta bagaimana cara 

meningkatkan self–efficacy bagi mahasiswa yang sedang menjalani perkuliahan serta orang tua 

mahasiswa sebagai salah satu pemberi dukungan sosial bagi mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat 

diaplikasikan dalam bentuk seminar atau workshop berbeda mengenai pentingnya kepuasan 

mahasiswa bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan perguruan tinggi. 
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